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RINGKASAN 

DECKY ANDANI Pengaruh Sistem Olah Tanah dan Dosis Pupuk Organik Plus 

Batubara Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Semangka (Citrullus 

vulgaris.) di lahan kering (dibimbing oleh SYAFRULLAH dan YOPIE 

MOELYOHADI). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan sistem olah tanah dan 

dosis pupuk organik plus batubara yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil produksi semangka (Citrullus vulgaris.) di lahan kering. Penelitian ini 

telah dilaksanakan di salah satu lahan milik petani yang terletak di jalan H. M. 

Asyik Aqil, Kel, Sukajadi Kec, Talang Kelapa, Km 16, Kab, Banyuasin 

Palembang Sumatera Selatan Penelitian Ini telah dilaksanakan dari bulan Agustus  

2020 sampai November 2020. Penelitian ini menggunakan Rancangan petak 

terbagi (Split plot design) dengan 12 kombinasi perlakuan yang di ulangi 

sebanyak 3 kali. Adapun faktor perlakuan yang dimaksud adalah sebagi berikut 

Petakan utama: T1 : Tanpa Olah Tanah T2 : Olah Tanah Minimum T3 : Olah 

Tanah Maksimum dan anak petak: P0 : Kontrol (pupuk kimia dengan dosis 

anjuaran 17,5 gr/pertanaman) P1 : 500 kg/ha (25 gr/pertanaman) P2 : 750 kg/ha 

(37,5 gr/pertanaman)  P3 : 1000 kg/ha (50 gr/pertanaman). Peubah yang diamati 

dalam penelitian ini adalah panjang tanaman (cm), jumlah cabang primer 

(batang), panjang buah (cm), lilit buah (cm), berat buah pertanaman (kg). Hasil 

penelitian ini menunjukan penerapan olah tanah maksimum dan dosis pupuk 

organik plus batubara dengan takaran 1000 kg/ha memberikan pertumbuhan 

terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman semangka dengan produksi 

rata-rata 3,47 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

DECKY ANDANI Effect of Soil Cultivation System and Doses of Organic 

Fertilizer Plus Coal on Growth and Production of Watermelon (Citrullus vulgaris 

.) In dry land (supervised by SYAFRULLAH and YOPIE MOELYOHADI). 

This study aims to determine and determine the proper tillage system and dosage 

of organic fertilizer plus coal in increasing the growth and yield of watermelon 

(Citrullus vulgaris .) In dry land. This research has been carried out in one of the 

farmers' lands located on Jalan HM Asyik Aqil, Kel, Sukajadi Kec, Talang 

Kelapa, Km 16, Kab, Banyuasin Palembang, South Sumatra. This research was 

conducted from August 2020 to November 2020. This research used Split plot 

design with 12 treatment combinations which was repeated 3 times. The treatment 

factors in question are as follows: Main map: T1: Without soil treatment T2: 

Minimum soil cultivation T3: Maximum soil cultivation and subplots: P0: Control 

(chemical fertilizer with anjuaran dose of 17.5 gr / plant) P1: 500 kg / ha (25 gr / 

plant) P2: 750 kg / ha (37.5 gr / plant) P3: 1000 kg / ha (50 gr / plant). The 

variables observed in this study were plant length (cm), number of primary 

branches (stems), fruit length (cm), fruit convolution (cm), fruit weight (kg). The 

results of this study indicate that the application of maximum tillage and dosage 

of organic fertilizer plus coal at a rate of 1000 kg / ha gives the best growth in 

growth and production of watermelon plants with an average production of 3.47 

tonnes / ha. 
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I . PENDAHULUAN 

A . Latar belakang 

Semangka (Citrullus vulgaris ) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

dari famili Cucurbitaceae (Labu-labuan) yang mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggi. Dan buahnya yang sangat di sukai oleh masyarakat Indonesia karena 

rasanya yang manis, renyah dan kandungan airnya yang tinggi (Prajnanta, 2015). 

Disamping rasanya yang enak, buah semangka juga digemari karena banyak 

mengandung vitamin A dan vitamin C serta kalium yang baik bagi kesehatan 

tubuh. Semangka juga memiliki kandungan kalori yang rendah, serta sedikit 

mengandung Natrium. bahwa selain mengandung antioksidan, buah semangka 

juga mengandung cittrulline yaitu asam amino yang memiliki memanfaat bagi 

kesehatan saluran pembuluh darah dan juga merupakan salah satu jenis buah-

buahan yang mudah di budidayakan, memiliki nilai ekonomi yang tinggi di 

samping itu umur tanaman ini hanya sekitar 75 - 80 hari, sehingga petani 

menyukai membudidayakan tanaman ini (Sobir dan Siregar, 2010). 

Buah semangka memiliki daya tarik tersendiri dari buahnya yang segar dan 

manis. Kandungan airnya mencapai 92 %, karbohidrat 7 % dan sisanya adalah 

vitamin. Semangka termasuk tanaman musim kering, tetapi akhir-akhir ini dengan 

teknologi yang makin berkembang, semangka dapat ditanam kapan saja. Agar 

dapat tumbuh dengan baik dan cepat, tanaman semangka membutuhkan iklim 

yang kering, panas dan tersedia cukup air (Mulyanto, 2012). 

Badan pusat statistik provinsi sumatera selatan (2017) mencatat tingkat 

produksi dan kualitas hasil semangka tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan selama tiga tahun terakhir, Data yang diperoleh dari tahun 2015 hingga 

2017 menunjukkan bahwa pada tahun 2015 produksi semangka sebesar 21.903 

ton, 2016 sebesar 11,907 ton, dan tahun 2017 sebesar 13.507 ton.  

Salah satu kendala dalam usaha budidaya semangka adalah menurunnya 

tingkat kesuburan tanah dan persediaan bahan organik yang ada dalam tanah. 

Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan produksi dan 
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kualitas buah semangka. Salah satu cara yang dapat di lakukan adalah dengan 

menggunakan sistem olah tanah dan dosis pupuk organik plus batubara. Adapun 

sistem olah tanah yang dapat dilakukan seperti:  

Menurut Utomo (2002), Tanpa olah tanah (TOT) merupakan salah satu 

teknik pada persiapan lahan atau budidaya tanaman yang termasu k dalam upaya 

konservasi tanah. Pada tanpa olah tanah, tanah diberikan tidak terganggu kecuali 

untuk lubang tugalan penempatan benih dan pupuk. Sebelum dilakukan 

penanaman, gulma dapat dikendalikan dengan herbisida. Pengelohan minimum 

merupakan suatu pengelohan lahan yang dilakuan seperlunya saja (seminiman 

mungkin), disesuaikan kebutuhan pertanaman dan kondisi lahan. Pengolahan 

minimum berjutuan agar tanah tidak mengalami kejenuhan yang dapat 

menyebabkan tanah sick soil dan menjaga struktur tanah. Pengolahan lahan secara 

maksimum merupakan pengolahan lahan secara intensif yang dilakukan pada 

seluruh lahan yang akan ditanami. ciri utama pengolahan lahan maksimum ini 

antara lain adalah membabat bersih, menyingkir tanaman atau gulma serta 

perakarannya dari areal penanaman serta melakauan pengolahan tanah lebih dari 

satu kali baru ditanami. 

Pupuk organik dicirikan dengan kandungan C yang tinggi, umumnya pupuk 

organik diperoleh dari kompos baik dari sisa tanaman ataupun hewan. Bahan baku 

alternatif yang mempunyai kandungan C yang tinggi diantaranya batubara muda, 

batubara muda (Lignit)  memiliki kandungan C (69%), H (5,5%) O (25%),N 

(0,5%), P2O (0,04%) dan K2O (36 %). Untuk memanfaatkan batubara muda ini 

perlu di ekstraksi menjadi asam humat atau diambil intisarinya (Auliarahman, 

2010).  

Penggunaan batubara muda (Lignit) sebagai pupuk organik plus untuk 

menambah unsur hara makro N,P,K,Ca,Mg,S dan mikro Fe,Mn,Cu,Zn,Mo,dan CI 

dalam tanah (PLTB Bukit Asam,1993). Pupuk organik plus dari batubara juga 

dapat meningkatkan ketersediaan P dalam tanah dan mengurangi resiko 

keracunan alumunium dan besi (Syafrullah, 2012). 
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Penambahan bahan mineral alami seperti tepung tulang sapi mengandung 

kalium 39,24%, P 13,66% juga dapat memperkaya kandungan hara pada pupuk 

organik (Kristina dan Fatimah, 2012). Menurut Syafrullah (2012), Penambahan 

bahan mineral pupuk seperti zeolit memiliki peranan menjaga keseimbangan pH 

tanah dan mampu mengikat logam berat yang bersifat meracuni tanaman seperti 

Pb dan Cd, dan penambahan dolomit untuk meningkatkan unsur Kalsium pada 

pupuk organik . Berdasarkan penelitian Syafrullah (2012) Penggunaan pupuk 

organik plus batubara dengan dosis 750 kg/ha dapat meningkatkan produksi 

tanaman padi 7,04 ton/ha. 

Berdasarkan uraian diatas maka dilakukan penelitian tentang pengaruh 

sistem olah tanah dan dosis pupuk organik plus batubara sebagai salah satu upaya 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman semangka (Citrullus 

vulgaris) di lahan kering. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh sistem 

olah tanah dan dosis pupuk organik plus batubara yang tepat dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman semangka (Citrullus vulgaris) di lahan 

kering.  
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